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Abstract : This aim of this research is to achieve the following about 

development teaching resources equipped with chemical multiple 

representations on reaction rate material that support independent curiculum 

learning in building students’ mental models phase F SMA/MA. Educational 

research design or (EDR) is a type of research used with Plomp’s 

development method, which is a systematic method for designing and 

evaluating educational programs. Three lecturers in chemistry, two teachers 

who teach chemistry and nine students became the subject of this study. Data 

were gathered by two questionnaire, one for validation and other for 

practicality. The resulting data demonstrated that exhibited the average the 

construct validity (0.94) with category thas is valid. Moreover, the practicality 

test exhibited a 97% teacher practicality rate and an average student 

practically rate of 93% revealed with very practical. So, the concluding 

remarks of this study that the teaching materials developed on reaction rate 

material to support independent curriculum learning equipped with chemical 

multirepresentation are both valid and highly practical. 

 

Keywords : Reaction Rate, Teaching Material, Independent Curriculum 

 

Abstrak : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk ketercapaian dalam 

mengembangkan bahan ajar dengan dilengkapi multirepresentasi kimia pada 

materi laju reaksi yang mendukung pembelajaran kurikulum merdeka dalam 

membangun model mental peserta didik Fase F SMA/MA. Desain penelitian 

pendidikan atau (EDR) merupakan jenis penelitian yang digunakan dengan 

pendekatan model pengembangan Plomp, dimana sebuah metode yangg 

sistematis untuk merancang dan mengevaluasi program pendidikan. Tiga 

orang dosen pada kimia, dua guru yang mengajar kimia dan sembilan siswa 

menjadi subjek pada penelitian ini. Angket validitas dan angket praktikalitas 

sebagai alat pengumpulan data. Rata-rata kevalidan kontstruk = 0.94 

dikategorikan valid. Selanjutnya didapatkan persentase praktikalitas guru 

sebesar 97% dan rata-rata persentase 93% pada siswa berdasarkan uji 

praktikalitas dengan kategori sangat praktis. Kesimpulan hasil penelitian ini 

menyatakan bahan ajar yang dikembangkan pada materi laju reaksi untuk 

mendukung pembelajaran kurikulum merdeka dilengkapi multirepresentasi 

kimia dikatakan valid dan kepraktisan yang tinggi.  
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PENDAHULUAN 

Perubahan zaman yaitu society 5.0 dari revolusi industri 4.0 akibat revolusi global 

digital tidak dapat dihindari lagi (Al-Htaybat et al., 2018). Konsep pada era society 5.0 berupa 

jawaban permasalahan seperti pertumbuhan ekonomi, kapitalisme dan perkembangan teknologi 

untuk menciptakan super smart society sehingga terwujudnya keseimbangan, pemerataan, dan 

kesejahteraan bersama (Sudibjo et al., 2019). Kebutuhkan akan peran nilai karakter dalam 

menyeimbangkan perkembangan teknologi dengan perkembangan manusianya sehingga 

pendidikan menjadi kunci yang sangat penting dalam menyikapi kemajuan era society 5.0 

(Kurniawati et al., 2023). Disamping dalam mengikuti era baru, dalam bidang pendidikan 

Indonesia sedang mengalami krisis pembelajaran yaitu learning loss. Learning loss merupakan 

keadaan menurunnya kemampuan akademik dan keterampilan peserta didik akibat terbatasnya 

kemampuan adaptasi terhadap perubahan kondisi karena pandemi Covid-19 (Khairunnisak et 

al., 2023). Peserta didik dan guru terdampak dari akibat tersebut dan orang tua dari peserta didik 

(Hartandi & Mawardi, 2022). Learning loss menjadi tantangan besar jika dihadapkan dengan 

era society 5.0 bagi pendidikan Indonesia, dimana pendidik harus mampu memberikan materi 

dan membantu peserta didik berpikir kritis dan kreatif (Ni Komang et al., 2022).  

Pemerintah menemukan pemecahan masalah dengan membuat kurikulum baru yaitu 

kurikulum merdeka (Rozady et al., 2021). Perancangan kurikulum baru yaitu kurikulum 

merdeka untuk kemudahan peserta didik dalam mengembangkan kompetensi sesuai 

kemampuannya dan bagi pendidik yaitu agar tujuan, metode, materi dan evaluasi pembelajaran 

terpenuhi (Pantiwati et al., 2023. Kurikulum merdeka menciptakan peserta didik yang 

berkualitas, mempunyai karakter profil pelajar pancasila, dan sumber daya manusia yang 

seimbang antara masyarakat dengan kemajuan teknologi (Kurniawati et al., 2023). Penyesuaian 

kurikulum merdeka dengan paradigma pendidikan yang baru pada konsep pembelajaran abad 

21, maka diperlukan alternatif bahan ajar yang menerapkan kompetensi abad 21 yaitu 

kreativitas, kemampuan berkomunikasi, berkolaborasi dan berpikir kritis. Untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kompetensi peserta didik, peran bahan ajar sangat penting pada proses 

pembelajaran (Kosasih. E, 2021). Suatu tujuan pembelajaran dapat dicapai melalui bahan ajar 

berisi materi yang sistematis sesuai dengan prinsip-prinsip pengajaran. Bahan ajar juga 

dilengkapi dengan latihan soal, rangkuman, dan pembahasan soal yang membantu dalam proses 

pembelajaran peserta didik (Purwati & Erawati, 2021).  
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Bahan ajar memiliki fungsi berupa memfasilitasi pencapaian kompetensi yang 

diinginkan demi hasil belajar peserta didik yang meningkat, dan juga guru akan terbantu dalam 

pembelajaran (Meidina & Oktavia, 2017). Di dalam pembelajaran kimia, bahan ajar harus 

memuat multirepresentasi agar peserta didik terbantu dalam meningkatkan pemahaman yang 

abstrak dan peningkatan berpikir kritis (Sundaygara et al., 2019). Dalam memahami konsep 

kimia peran model mental sangat membantu peserta didik (Murni et al., 2022). Kemampuan 

membangun representasi internal untuk memahami atau pemberian penjelasan raisonal atas 

fenomena yang dialami disebut model mental (Greca & Moreira, 2002). Terdapat level 

makroskopik (tampak nyata), submikroskopik (penggambaran tingkat molekuler), dan simbolik 

yang saling berkaitan pada representasi dalam konsep kimia (Farida et al., 2018). Representasi 

pada level makroskopik bisa dilihat dengan panca indra seperti perubahan materi, warna, dan 

suhu. Representasi pada level sub-mikroskopik berisi tentang proses yang terjadi pada level 

partikel untuk menjelaskan peristiwa makroskopik. Representasi simbolik berguna untuk 

mendeskripsikan proses kimia dalam bentuk simbol, rumus molekul, angka, dan persamaan 

reaksi (Mawardi & Fitriza, 2019). Dengan adanya multirepresentasi di dalam bahan ajar 

kurikulum merdeka dapat diasumsikan mampu membangun pemahaman konsep peserta didik 

lebih dalam pada pembelajaran kimia (Luthfi et al, 2024). 

Bahan ajar pada pembelajaran kimia kurikulum merdeka pada fase F, salah satu 

materinya adalah laju reaksi. Pada topik laju reaksi, pemahaman peserta didik pada level 

submikroskopik masih rendah dimana model mental mereka berkisar antara level intermediet 

dan model mental target (Murni et al., 2019). Materi laju reaksi dalam pembelajarannya 

menurut (Nurmartarina & Novita, 2021), sering terjadi miskonsepsi terutama pada sub materi 

faktor-faktor laju reaksi. Merujuk ke hasil observasi yang telah dilakukan, pada tiga sekolah 

menengah atas di Bukittinggi, ditemukan bahwa masih terbatasnya ketersediaan sumber belajar 

terutama bahan ajar melalui teknik wawancara kepada guru. Penelitian yang telah dilakukan 

oleh Angga (2022) bahwa bahan ajar kurikulum merdeka untuk peserta didik masih belum 

lengkap. Pendapat lain sesuai dengan Suryani (2023) bahwa kesesuaian bahan ajar dengan 

tuntutan kurikulum merdeka ketersediaannya masih terbatas. Laju reaksi menjadi salah satu 

materi yang terdapat dalam bahan ajar. Kemudian penyajian multirepresentasi di dalam materi 

laju reaksi masih kurang. Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan Rahmat (2019) bahwa 

dengan menggunakan multirepresentasi dapat membuat peningkatan dalam kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 



Jurnal Simki Pedagogia, Volume 7 Issue 2, 2024, Pages 525-539 

Fatia Hamsil, Mawardi, Dkk 

https://jiped.org/index.php/JSP/ 528 Vol 7 Issue 2 

Tahun 2024 
 

Inovasi, ide dan gagasan diperlukan dalam mengembangkan bahan ajar kurikulum 

merdeka agar sejalan dengan tuntutan teknologi dengan tujuan guru dan juga peserta didik 

mendapatkan kemudahan selama pembelajaran berlangsung. Penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan kurikulum merdeka sudah dilakukan penelitian pengembangan bahan ajar 

dengan topik materi kelarutan dan hasil kali kelarutan dimana hasil yang didapatkan bahwa 

bahan ajar mampu meningkatkan pemahaman peserta didik yang membacanya (Novia & 

Mawardi, 2023). Namun, bahan ajar kurikulum merdeka pada materi laju reaksi dengan model 

mental menggunakan multirepresentasi kimia belum pernah dikembangkan sebelumnya. 

Sehingga penelitian pengembangan bahan ajar yang dilengkapi konten materi dan 

multirepresentasi yang akan difungsikan sebagai buku ajar penunjang pembelajaran kurikulum 

merdeka perlu dilakukan. Bahan ajar ini diasumsikan dapat membantu dan menjadi bahan ajar 

penunjang bagi guru dan juga peserta didik untuk pembelajaran kurikulum merdeka pada materi 

laju reaksi serta membangun model mental yang lebih baik. 

 

METODE PENELITIAN 

Menggunakan metode pengembangan Educational Design Reseacrh (EDR) dengan 

Plomp sebagai model pengembangannya. Di dalam metodenya terdapat tiga tahapan utama 

yaitu investigasi pendahuluan, pengembangan prototipe, dan penilaian (Herpika & Mawardi, 

2021). 

 

Gambar 1. Tahapan Evaluasi Formatif Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif sebagai teknik analisis datanya sehingga 

didapatkan rata-rata skor dan nilai persentase, teknik ini dipilih karena penelitian kualitatif 

(Ratnaningtyas et al., 2023). Pengolahan data diperoleh dari lembar validasi dengan 

penggunaan rumus Aiken V. 𝑉 =  
∑ 𝑠

𝑛(𝑐−1)
 

Keterangan: 

S = selisih antara skor para ahli dengan skor paling rendah 
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n = Total jumlah validator 

C = Jumlah kategori pilihan validator 

Bahan ajar yang dikembangkan dapat ditentukan tingkat kevalidannya berdasarkan 

kriteria aiken (Tabel 1).  

Tabel 1. Tingkatan validitas Aiken V 

Skala  Kriteria 

V ≥ 0,87 Valid 

V ≤ 0,87 Tidak Valid 

 

Sementara itu, teknik analisis data pada praktikalitas digunakan berdasarkan rumus 

berikut ini. NP =  
R

SM
× 100 

Keterangan: 

NP = Persenan nilai yang diinginkan 

R = Pendapatan Skor awal  

SM = maksimal skor tes terkait 

Tabel 2. Kategori praktikalitas 

Rentang  Aspek nilai 

86% - 100% Sangat praktis 

76% - 85% Praktis 

60% - 75% Cukup praktis 

55% - 59% Kurang praktis 

≤ 54% Tidak praktis 

 

Tingkatan tolak ukur pada praktikalitas yang disajikan pada tabel 2 di atas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dalam pelaksanaannya didasarkan dari hasil penelitian dengan prosedur 

Educational Design Research (EDR) pemodelan pengembangan Plomp (Ismail et al., 2023). 

Terdapat tiga tahapan seperti investigasi pendahuluan, pengembangan prototipe, dan penilaian 

yang terdapat dalam model Plomp (Alfidyah & Mawardi, 2022). Pada tahap awal penelitian 

pendahuluan dilakukan analisis yang dibutuhkan atau masalah dan analisis konteks, kajian 

literatur berupa kepustakaan, dan kerangka konseptual yang dikembangkan (Alfidyah & 

Mawardi, 2022). Pelaksanaan analisis kebutuhan dan konteks dengan mewawancarai tiga orang 

guru kimia di tiga sekolah yang berbeda di kota Bukittinggi. Telah dilakukan observasi 

penelitian di SMAN 1, 2, dan 3 Bukittinggi dengan hasil yang diperoleh pada analisis kebutuhan 

ditemukan pada ketiga sekolah tersebut penggunaan kurikulum merdeka baru untuk tahun 
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pertama dan kedua. Setelah dilakukan analisis, terdapat beberapa perbedaan yang signifikan 

antara kurikulum sebelumnya dengan kurikulum merdeka, seperti Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) digabungkan ke dalam Modul Ajar, Kompetensi Dasar (KD) diganti 

dengan Capaian Pembelajaran (CP) perfase dengan penurunan Tujuan Pembelajaran (TP), 

kegiatan projek penguatan profil pelajar pancasila (Suryani et al., 2023).  

 Permasalahan selanjutnya adalah buku yang digunakan dalam proses pembelajaran fase 

F berupa Buku Kimia dari Kemendikbud. Namun, konten materi laju reaksi pada bahan ajar 

tersebut kurang dapat dipahami dan evaluasi soal belum sesuai dengan dituntut kurikulum 

merdeka (Fauzan et al., 2023). Kemudian materi laju reaksi dianggap materi yang sulit terutama 

pada submateri faktor-faktor laju reaksi sehingga membutuhkan solusi berupa multirepresentasi 

(Nurmartarina & Novita, 2021). Oleh karena itu, multirepresentasi diperlukan dalam membantu 

untuk menemukan konsep dan membangun model mental peserta didik menjadi lebih baik. 

Pembentukan konsep dapat diterapkan dengan multirepresentasi kimia pada tingkatan 

makroskopik, submikroskopik, dan simbolik dalam mengekspresikan proses pembelajaran 

kimia (Mawardi & Fitriza, 2019). Namun, di dalam bahan ajar kurikulum merdeka yang 

tersedia di sekolah penyajian multirepresentasi masih kurang dan banyak tulisan (Fauzan et al., 

2023). Pada analisis konteks, materi laju reaksi yang terdapat di buku ajar kurikulum merdeka 

yaitu teori tumbukan yang menjelaskan laju reaksi, konsep dari laju reaksi, hal-hal yang 

berpengaruh terhadap cepat dan lambatnya laju reaksi serta persamaan pada laju reaksi. 

Selanjutnya pada studi literatur yang dilakukan untuk melihat keterkaitan antara 

permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran kurikulum merdeka yang dihadapi guru dan 

peserta didik melalui analisis beberapa jurnal dan artikel. Berdasarkan hal tersebut, diperlukan 

perancangan sebuah produk berupa pengembangan bahan ajar kurikulum merdeka yang 

dilengkapi multirepresentasi pada materi laju reaksi fase F untuk menunjang pembelajaran 

dalam menggunakan model pengembangan plomp dan melalui tingkat validitas dan 

praktikalitas. Berdasarkan analisis kebutuhan atau masalah dan konteks serta studi literatur, 

hasilnya dirumuskan dengan kerangka konseptual seperti Gambar 2 berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Konseptual 

Era Society 5.0 

Learning loss 

Kurikulum Merdeka 

Bahan ajar Laju Reaksi 

Pengembangan Bahan Ajar 
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Prototyping Stage (Tahap pembuatan dan pengembangan prototipe). Berdasarkan hasil 

dari evaluasi formatif, prototyping stage terbagi menjadi prototipe 1, 2, 3 dan 4 yang dilakukan 

sebagai berikut. Prototipe I berupa pembuatan komponen bahan ajar yaitu cover, daftar isi 

bahan ajar, Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), petunjuk penggunaan, peta 

konsep buku, contoh soal dan pembahasan, profil pelajar pancasila, aktivitas, ayo berlatih, tugas 

proyek, soal evaluasi akhir, refleksi, daftar pustaka, glosarium dan indeks serta kunci jawaban 

(Farras et al., 2023). Pada konten materi yang terdapat dalam bahan ajar dilengkapi dengan 

multirepresentasi kimia yang berguna untuk membantu siswa dalam terbangunnya model 

mental dari konsep kimia dengan lebih baik (Murni et al., 2022).

 

Gambar 3. Cover, Petunjuk penggunaan, peta konsep bahan ajar dan Tujuan pembelajaran

Prototipe II berisi tahapan revisi dan evaluasi yang dilakukan pada prototipe I (Tuti et 

al., 2023). Kegiatan pada protipe II meliputi kegiatan self-evaluation (evaluasi diri sendiri) 

dengan menggunakan daftar cek pemeriksaan kelengkapan seluruh komponen dan kesesuaian 

isi pada bahan ajar yang dikembangkan (Sonnya et al., 2023). Kemudian dilakukan revisi dan 

perbaikan untuk menghasilkan prototipe II.  

Prototipe III diperoleh dengan melakukan penilaian formatif berupa penilaian oleh 

expert review (ahli) dan evaluasi perorangan terhadap prototipe II. Para ahli sebagai validator 

melakukan penilaian menggunakan angket validitas konten untuk mengetahui kategori validitas 

dari isi, penyajian, kebahasaan dan kegrafisan bahan ajar dan angket validitas konstruk untuk 

kesesuaian isi bahan ajar (gambar 8) dengan implementasi kurikulum merdeka (Annisa et al., 

2023). Selanjutnya dilaksanakan evaluasi perorangan pada tiga peserta didik dengan 

kemampuan yang berbeda dengan cara diwawancarai (Firdaus et al., 2023). Pada evaluasi 

perorangan dianalisis bahwa tampilan bahan ajar menarik, dan peserta didik tertarik dalam 

membaca lebih jauh serta gambar yang disajikan menggambarkan tentang laju reaksi. Bahan 

ajar yang valid didapatkan setelah melakukan revisi sesuai saran para ahli terhadap komponen-

komponen bahan ajar.  
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Gambar 4. Revisi gambar pada bahan ajar 

 

Gambar 5. Revisi pada cover 

 

Gambar 6. Revisi pada rangkuman

Pada Gambar 4 yang dilakukan revisi adalah gambar speedometer, sebelumnya arah 

panahnya kurang jelas kemudian validator menyarankan untuk membuat gambar diperjelas 

agar pembaca bisa memahami konteks dari gambarnya. Kemudian Gambar 5 adalah saran dari 

validator agar tampilan cover lebih terang dan pada Gambar 6 adalah saran validator untuk 

memperbaiki layout yang berantakan.  

 

Gambar 7. Tahapan evaluasi perorangan 

Berdasarkan hasil dari angket validitas konten dan konstruk yang dilakukan kepada lima 

ahli yaitu dosen kimia dari UNP (3) dan guru yang mengajar kimia di SMA Negeri 2 Bukittinggi 

(2), didapatkan rata-rata nilai 0,94 untuk validitas konten dan 0,94 untuk validitas konstruk 

yang dilihat pada Gambar 7. Berdasarkan pada Tabel 1 bahan ajar yang dikembangkan 

dikategorikan valid berdasarkan validitas konten dan konstruk.  
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Gambar 8. Hasil validasi pada bahan ajar 

Berdasarkan gambar 8 di atas, pada aspek komponen isi didapatkan nilai 0,98 yang 

dikategorikan valid. Berarti ada kesesuaian antara bahan ajar yang dikembangkan dengan 

tuntutan pada kurikulum merdeka. (Bahtiar, 2015) menyatakan bahwa isi dari materi 

disesuaikan dengan TP pada kurikulum. Komponen penyajian pada bahan ajar ini mendapatkan 

nilai 0,91 yang dikategorikan valid. Hal ini menunjukkan pada bahan ajar sudah teratur, dan 

pada kelengkapan komponen-komponennya (Depdiknas, 2008). Pada komponen kebahasaan 

dan kegrafisan diperoleh nilai 0,94 dengan kategori valid. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kemudahan pemahaman konsep dengan bahasa yang digunakan dan sesuai dengan pernyataan 

(Waer & Mawardi, 2021) bahwa kebahasaan dinyatakan baik dan benar sesuai aturan ejaan 

bahasa Indonesia. Pada aspek kegrafisan pada bahan ajar berupa keselarasan gambar dan 

ilustrasi dan menarik bagi peserta didik (Nengsih et al., 2019). 

Prototipe IV didapatkan dengan uji praktikalitas pada bahan ajar yang dikembangkan 

dari dua orang dari guru kimia dan sembilan orang dari peserta didik SMAN 2 Bukittinggi. 

Tujuan pengujian ini agar tingkat kepraktisan terhadap bahan ajar yang dikembangkan dapat 

diketahui (Fadila et al., 2023). Penilaiannya berupa aspek-aspek konstruk pada bahan ajar. 

Perolehan hasil dari angket kepraktisan guru yang ditunjukkan ini. 

 

Gambar 9. Hasil praktikalitas guru dan peserta didik 
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Berdasarkan aspek kemudahan penggunaan, bahan ajar sangat praktis dengan nilai 

100% dari dan nilai dari peserta didik yaitu 92%. Hal ini menunjukkan kemudahan dalam 

memahami dengan bahasa yang digunakan, kejelasan huruf, kerapian penggunaan kolom, 

susunan materi yang sistematis, kesesuaian gambar dengan materi, soal-soal dan aktivitas 

sesuai dan bahan ajar menarik sesuai dengan. Kemudian pada aspek tampilan, dinyatakan bahan 

ajar dengan tingkat kategori sangat praktis berdasarkan nilai dari guru 93% dan rata-rata nilai 

pada peserta didik 95%. Hal ini menunjukkan bahan ajar memiliki cover menarik sesuai dengan 

materi laju reaksi, minat baca peserta didik meningkat dengan gambar dan ilustrasi yang 

disajikan menarik. Selanjutnya, pada aspek efisiensi waktu menunjukkan bahan ajar sangat 

praktis dengan nilai dari guru 93% dan dari peserta didik 90%. Hal ini menunjukkan 

penggunaan bahan ajar menjadikan waktu lebih singkat dan pembelajaran tidak monoton.  

 

 

 

Gambar 10. Model multirepresentasi di dalam bahan ajar 

Pada aspek manfaat bahan ajar, dinyatakan sangat praktis dengan nilai 100% (guru) dan 

95% (peserta didik) yang berarti bahan ajar membimbing dalam menyelesaikan masalahnya 

dan belajar secara mandiri serta meningkatkan berpikir kritis dan kreativitasnya. Secara 

keseluruhan bahan ajar pada materi laju reaksi fase F kurikulum merdeka bahwa nilai hasil uji 

praktikalitas yang didapatkan adalah 97% yang dikategorikan sangat praktis dalam 

penggunaannya pada guru dan juga peserta didik. Selain itu, bahan ajar ini dilengkapi 

multirepresentasi kimia seperti yang terlihat pada gambar 10 yang dapat membantu 

meningkatkan terbangunnya model mental dalam memahami konsep kimia pada peserta didik 

(Murni et al., 2022). Penggunaan multirepresentasi kimia mempermudah dalam pemahaman 

konsep kimia yang abstrak dan konkret. 

submikroskopik 

makroskopik 

simbolik 
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Gambar 11. Keterkaitan multirepresentasi dengan model mental  

 Pada gambar 11 di atas merupakan salah satu multirepresentasi pada salah satu faktor 

yang berpengaruh pada laju reaksi yaitu luas bidang sentuh suatu zat yang terdapat dalam bahan 

ajar. Dari hasil wawancara terhadap peserta didik, diketahui bahwa laju reaksi lebih cepat 

terjadi jika ukuran partikel zatnya kecil akibatnya luas permukaan sentuh zatnya lebih besar 

(Brady, 2015). Pada level makroskopik dapat dilihat dengan panca indra, level mikroskopik 

dapat melihat gambaran yang terjadi selama reaksi berlangsung pada tingkat molekul, dan 

simbolik berupa rumus kimia (Murni et al., 2022). Sehingga dapat dilihat berdasarkan gambar 

13 sesuai dengan konsep pengaruh luas permukaan sentuh zat terhadap laju reaksi. Tujuan dari 

tahap ini untuk menggali reaksi dan tanggapan peserta didik pada materi laju reaksi dan 

membimbing peserta didik dalam membangun model mental dengan kemampuan 

menghubungkan dari ketiga level tersebut (Wiji et al., 2018). Berdasarkan hasil dari tahap ini 

adalah diperoleh bahwa gambar yang disajikan di dalam bahan ajar sangat jelas dan menarik, 

sehingga peserta didik dimudahkan pemahaman terhadap materi. Penggunaan bahan ajar yang 

dilengkapi dengan multirepresentasi diasumsikan dapat membangun model mental peserta 

didik dalam melaksanakan pembelajaran.  

 

SIMPULAN 

Didasarkan dari pembahasan, hasil pengolahan dan analisis data pada pengembangan 

bahan ajar kurikulum merdeka pada materi laju reaksi untuk menunjang pembelajaran memiliki 

kategori valid dengan nilai kevalidan konstruk 0,94 kemudian mendapatkan kategori sangat 

praktis dengan nilai kepraktisan guru 97% dan 93% dari peserta didik. Dapat disimpulkan bahan 

ajar dapat dikembangkan dan penggunaannya dikatakan layak dalam menunjang pembelajaran 

kurikulum merdeka pada materi laju reaksi. Selanjutnya, bahan ajar yang sudah dilengkapi 

dengan multirepresentasi kimia yang lengkap dan dapat membangun model mental pada siswa 

dalam pemahaman konsepnya terutama pada materi laju reaksi dengan lebih baik. 
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